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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang diperhadapkan
dengan tingkat kesejahteraan. Hal yang paling mendasar yang umum dijumpai
dalam suatu negara berkembang adalah jumlah penduduk yang sangat besar.
Terkhusus di Jawa Timur adalah provinsi yang cukup besar penduduknya dan
dengan berbagai macam mata pencahariannya. Pertumbuhan penduduk yang
meningkat berkaitan erat dengan kemiskinan dan kesejahteraan masyarakat.
Pengetahuan tentang aspek-aspek dan komponen demografi seperti fertilisasi,
mortalitas, morbiditas, migrasi, ketenagakerjaan, perkawinan, dan aspek keluarga
dan rumah tangga akan membantu para penentu kebijakan dan perencana program
untuk dapat mengembangkan program pembangunan kependudukan dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat yang tepat pada sasarannya
Kesejahteraan adalah hal yang sangat umum di Negara Indonesia.
Kesejahteraan berkaitan erat dengan pemabangunan, baik di tingkat nasional
maupun daerah. Pembangunan nasional pada hakekatnya bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sejak terjadi krisis ekonomi tahun 1998
berbagai program peningkatan kesejahteraan masyarakat telah dilakukan, namun
belum dapat secara nyata meningkatkan kesejahteraan masyarakat tersebut.
Tingkat kesejahteraan masyarakat mencerminkan kualitas hidup dari sebuah
rumah tangga. Rumah tangga dengan tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi
berarti memiliki kualitas hidup yang lebih baik, sehingga pada akhirnya rumah
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meningkatkan kesejahteraan mereka.
Menurut Mosher (1987), hal yang paling penting dari kesejahteraan adalah
pendapatan, sebab beberapa aspek dari kesejahteraan rumah tangga tergantung
pada tingkat pendapatan. Pemenuhan kebutuhan dibatasi oleh pendapatan rumah
tangga yang dimiliki, terutama bagi yang berpendapatan rendah. Semakin tinggi
besarnya pendapatan rumah tangga maka persentase pendapatan untuk pangan
akan semakin berkurang. Dengan kata lain, apabila terjadi peningkatan
pendapatan dan peningkatan tersebut tidak merubah pola konsumsi maka rumah
tangga tersebut sejahtera. Sebaliknya, apabila peningkatan pendapatan rumah
tangga dapat merubah pola konsumsi maka rumah tangga tersebut tidak sejahtera.
Industri rumah tangga memiliki peranan penting untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, karena merupakan salah satu aktivitas ekonomi yang
mampu memberikan kesempatan kerja yang secara tidak langsung dapat
mengurangi pengangguran, serta dapat meningkatkan pendapatan keluarga.
Dengan melihat adanya perkembangan industri kecil atau industri rumah tangga
saat ini menunjukkan pentingnya peranan manusia dalam memanfaatkan
lingkungan melihat sumber daya yang ada untuk kelangsungan hidupnya.
Bonggolan merupakan suatu jenis makanan kecil yang sudah lama
digemari dan disukai oleh masyarakat Gresik khususnya di wilayah Kecamatan
Sidayu. Bonggolan sendiri tergolongan makanan yang berbentuk lunak yang
sering digunakan sebagai makanan cemilan, atau juga sebagai lauk makanan
karena bonggolan terbuat dari ikan dan tepung. Pada dasarnya bonggolan mudah
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kelontong dikarenakan harga jual sangat relatif murah. Yang biasanya dijual
dengan bentuk yang sudah matang (sudah di goreng) ataupun mentah.  Bonggolan
mempunyai berbagai banyak fariasi di mulai dari bentuk, ukuran, warna, dan rasa.
Berdasarkan bahan – bahan yang dipakai untuk membuat bonggolan, bonggolan
dikenal dengan cita rasa khas ikan, dan beberapa jenis yang lain. Disamping itu,
tempat atau lokasi penghasil bonggolan dikenal di wilayah Srowo Kecamatan
Sidayu Kabupaten Gresik. Untuk menambah variasi penjual memberikan bungkus
pada bonggolan dengan daun pisang, karena bisa memberikan bau khas dalam
bungkus tersebut.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti mengambil rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Seberapa besar pendapatan rumah tangga industri bonggolan di Desa Srowo
Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik?
2. Bagaimana tingkat kesejahteraan rumah tangga industri bonggolan di Desa
Srowo Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik?
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat dilihat terdapat beberapa cara
untuk menganalisis permasalahan tersebut dengan beberapa parameter yang
secara garis besar dijelaskan pada rumusan masalah tersebut. Agar analisis dalam
penelitian tidak terlalu meluas maka ada pembatasan masalah yang kami lakukan
4seperti kegiatan penelitian dilakukan di Desa Srowo Kecamatan Sidayu
Kabupaten Gresik, parameter yang diukur adalah hubungan pendapatan dan
tingkat kesejahteraan rumah tangga industri di Desa Srowo Kecamatan Sidayu
Kabupoaten Gresik.
D. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis tingkat kesejahteraan rumah tangga industri bonggolan di
Desa Srowo Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik.
2. Menganalisis Seberapa besar pendapatan rumah tangga industri bonggolan
di Desa Srowo Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik.
E. Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini diharapkan memberi masukan bagi masyarakat rumah tangga
industri bonggolan dalam memproduksi bonggolan.
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap rumah
tangga industri bonggolan.
3. Dapat memberikan informasi dan sebagai referensi kepada semua pihak
terutama kepada mahasiswa maupun peneliti yang menelaah kasus yang
sama.
